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Abstract 

 Isan Ponsel is a store that provides various smartphones, accessories, cards and vouchers located 

at Jalan Kesuma No.70 Jaya Mukti, Dumai. In the course of its business, Isan Ponsel has experienced 

uncertainty in the sale of its goods, where sales can be very large and there may be fewer, so Isan Ponsel 

has difficulty managing stock availability. Sometimes adding excessive items can cause stock buildup, 

considering that cards and vouchers have an active or expired period. On the other hand, the addition of 

too few items causes a shortage of stock, so some requests cannot be fulfilled. Therefore, forecasting can 

be used as an effective tool to help predict sales and get the ideal number to add stock in the next 

period. In this research, sales forecasting was carried out by applying Lee's Fuzzy Time Series Method 

which was an improvement from the previous model, namely the Song and Chissom, Cheng, and Chen 

models. Lee's Fuzzy Time Series method is a forecasting method that uses fuzzy principles as its basis for 

calculations and is also a method that can be used with relatively small amounts of data. The sales 

forecasting results in this study for 25 types of goods obtained an average accuracy of above 80%. 
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Abstrak 

Isan Ponsel merupakan salah satu toko yang menyediakan berbagai smartphone, aksesoris, 

kartu perdana dan voucher internet yang terletak di Jalan Kesuma No.70 Jaya Mukti, Dumai. Dalam 

perjalanan bisnisnya Isan Ponsel mengalami ketidakpastian pada penjualan barangnya, dimana 

penjualan bisa sangat banyak dan bisa lebih sedikit sehingga Isan Ponsel mengalami kesulitan dalam 

mengatur ketersediaan stok. Terkadang penambahan barang yang berlebihan dapat menyebabkan 

penumpukan stok, mengingat kartu perdana dan voucher internet memiliki masa aktif atau expired. 

Sebaliknya penambahan barang yang terlalu sedikit menyebabkan kekurangan stok, sehingga beberapa 

permintaan tidak dapat terpenuhi. Oleh karena itu, peramalan bisa dijadikan sebagai alat yang efektif 

dalam membantu memprediksi penjualan dan mendapatkan angka yang ideal untuk menambahkan 

stok barang pada periode selanjutnya. Pada penelitian ini dilakukan peramalan penjualan dengan 

menerapkan Metode Fuzzy Time Series Lee yang merupakan perkembangan dari model sebelumnya 

yaitu model Song dan Chissom, Cheng, dan Chen. Metode Fuzzy Time Series Lee adalah sebuah metode 

peramalan yang menggunakan prinsip-prinsip fuzzy sebagai dasarnya perhitungannya dan juga metode 

yang dapat digunakan pada jumlah data yang relatif sedikit. Adapun hasil peramalan penjualan pada 

penelitian ini terhadap 25 jenis barang memperoleh rata-rata akurasi diatas 80%. 

 

Kata Kunci: Fuzzy Time Series Lee, MAPE, Penjualan, Peramalan.

1. PENDAHULUAN 

Teknologi informasi dan komunikasi diciptakan untuk memberikan manfaat positif bagi 

kehidupan manusia, diantaranya agar dapat memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi 

manusia untuk melakukan aktifitasnya serta mendapatkan informasi yang tepat, cepat dan 

akurat (Febriyantoro & Arisandi, 2018). Isan Ponsel merupakan salah satu dealer resmi yang 

bergerak dibidang penjualan smartphone di Kota Dumai, yang menyediakan berbagai merk 

smartphone, bermacam-macam aksesoris, serta kartu perdana dan voucher internet. Isan 

Ponsel melayani pembelian secara langsung di toko maupun online melalui media sosial dan 
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juga menawarkan pembayaran secara cash maupun kredit, sehingga banyak masyarakat 

membeli di Isan Ponsel. Namun, selama ini Isan Ponsel masih melakukan pengolahan data 

penjualan secara manual, dengan dituliskan dalam buku. Hal ini dapat menimbulkan resiko 

terjadinya human error dalam perhitungan dan terjadinya penumpukan arsip buku di gudang. 

 Selain itu, karena banyaknya jenis barang yang tersedia dan terjadinya ketidakpastian 

pada penjualan, dimana penjualan bisa sangat banyak dan bisa lebih sedikit. Isan Ponsel 

mengalami kendala dalam mengatur ketersediaan barang, terkadang penambahan barang 

secara berlebihan dapat menyebabkan penumpukan stok. Mengingat kartu perdana dan 

voucher internet memiliki masa aktif, dimana ketika masa aktif telah berakhir maka kuota 

internet yang ada didalamnya akan hangus, hal ini dapat mengakibatkan kerugian. Sebaliknya 

penambahan barang terlalu sedikit dapat menyebabkan kekurangan stok, sehingga beberapa 

permintaan tidak dapat terpenuhi dan akan berdampak pada keuntungan toko. Oleh karena 

itu, peramalan bisa dijadikan sebagai alat yang efektif dalam membantu memprediksi 

penjualan dan mendapatkan angka yang ideal untuk menambahkan barang pada periode 

mendatang. 

Penelitian ini dirujuk dari beberapa jurnal ilmiah yang membahas permasalahan serupa 

dan selanjutnya dijadikan tinjauan pustaka. Adapun jurnal yang pertama diambil dari (Ipan et 

al., 2022), dengan hasil peramalan yang diperoleh untuk bulan Desember 2019 menggunakan 

Fuzzy Time Series Chen adalah 322,659 ribu ton dengan nilai MAPE 3,29812%, sedangkan 

hasil peramalan dengan Fuzzy Time Series Lee adalah 324,659 ribu ton dan nilai MAPE 

3,24582%. Berdasarkan nilai MAPE tersebut maka hasil peramalan dengan metode FTS Lee 

lebih baik. Jurnal referensi lainnya diambil dari (Febrialdi et al., 2020), dengan hasil analisis 

yang telah dilakukan, diperoleh nilai MAPE 9.22613% atau tingkat keakuratan 90.7739% dan 

hasil peramalan curah hujan pada bulan Agustus 2020 sebesar 264 mm menggunakan metode 

FTS Lee.  

Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan 

kebutuhan pengelolaan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan 

strategi dari suatu organisasi tertentu dengan laporan-laporan yang dibutuhkan (Anggraini et 

al., 2020). Web adalah salah satu aplikasi yang berisikan dokumen-dokumen multimedia (teks, 

gambar, suara, animasi, video) di dalamnya yang menggunakan protocol HTTP (hypertext 

transfer protocol) untuk mengaksesnya menggunakan perangkat lunak yang disebut browser 

(Sari et al., 2021). Penjualan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh penjual dalam menjual 

barang atau jasa dengan harapan akan memperoleh laba dari adanya transaksi-transaksi 

tersebut dan penjualan dapat diartikan sebagai pengalihan atau pemindahan hak kepemilikan 

atas barang atau jasa dari pihak penjual ke pembeli (Arfianto & Nugrahanti, 2018). Forecasting 

atau peramalan merupakan prediksi nilai-nilai sebuah variabel berdasarkan kepada nilai yang 

diketahui dari variabel tersebut atau variabel yang berhubungan. (Yuliani et al., 2022).   

2. METODE 

Penentuan Interval 

Dalam perhitungan peramalan dengan menggunakan Fuzzy Time Series, panjang interval 

dapat ditentukan diawal proses perhitungan berdasarkan intuisi peneliti. Salah satu metode 

yang efektif untuk menentukan panjang interval yaitu dengan menggunakan metode Average- 

based atau metode berbasis rata-rata (Sulandari, 2020). Langkah-langkah dalam melakukan 

penentuan interval menggunakan metode Average-based, adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung semua nilai absolute selisih data ke t+1 dengan data ke t, untuk (t=1, 2, 

…, n-1), kemudian menghitung rata- ratanya. 
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2. Menentukan setengah dari nilai rata-rata yang diperoleh pada langkah pertama, 

sebagai panjang interval awal. 

3. Menentukan basis panjang interval berdasarkan nilai yang diperoleh pada langkah 

kedua, basis dapat ditentukan dengan mengikuti Tabel 1. 

4. Menetapkan panjang interval dengan membulatkan basis panjang interval yang 

diperoleh pada langkah ketiga.  

 

Tabel 1. Basis interval 

Jangkauan Basis 

0.1 – 1 0.1 

1.1 - 10 1 

11 – 100 10 

101 - 1000 100 

1001 - 10000 1000 

Fuzzy Time Series 

 Metode Fuzzy Time Series (FTS) adalah sebuah konsep baru yang diusulkan oleh Song 

dan Chissom berdasarkan teori himpunan fuzzy dan konsep variabel linguistik dan aplikasinya 

oleh Zadeh. Himpunan fuzzy dapat diartikan sebagai suatu kelas bilangan dengan batasan 

yang samar. Himpunan fuzzy digunakan untuk menggantikan data historis yang akan 

diramalkan, sehingga peramalan Fuzzy Time Series tidak memerlukan data historis dalam 

jumlah banyak (Yudi, 2018). 

Fuzzy Time Series Lee 

Fuzzy Time Series Lee adalah salah satu model dari metode Fuzzy Time Series yang 

merupakan perkembangan dari model Song dan Chissom, Cheng, dan Chen dalam 

meramalkan suatu nilai di masa yang akan datang. Model ini memiliki langkah-langkah untuk 

peramalan yang hampir sama dengan Fuzzy Time Series lainnya. Fuzzy Time Series Lee 

memperhatikan perulangan atau tetap menghitung FLR yang sama (Muhammad et al., 2021). 

Fuzzy Time Series Lee menghasilkan nilai akurasi yang lebih baik dari pada metode Fuzzy Time 

Series Chen. Fuzzy Time Series Lee digunakan untuk peramalan yang bersifat jangka pendek 

dengan pola data stasioner maupun non-stasioner. 

Langkah-langkah peramalan dengan menggunakan metode Fuzzy Time Series Lee adalah 

sebagai berikut : 

Langkah 1: Menentukan  (universe of discourse) atau himpunan semesta pembicaraan 

pada data aktual, dengan rumus berikut: 

                               [1] 

Dimana, nilai dan  adalah sembarang nilai positif. Sedangkan  adalah nilai data 

terkecil dan  adalah nilai data terbesar. 

Langkah 2: Menentukan banyaknya himpunan fuzzy menggunakan metode Average-based 

dengan langkah sebagai berikut : 
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1. Menentukan  atau panjang interval  dengan rumus sebagai berikut: 

        [2] 

2. Hitung rata-rata nilai selisih (lag) absolute dengan rumus sebagai berikut: 

        [3] 

Dimana nilai  adalah data waktu ke-t,  adalah data waktu ke-(t+1), dan n adalah 

jumlah data atau banyaknya data. 

3. Menentukan basis interval, hasil dari proses [3] dibagi 2 dengan rumus sebagai berikut:  

           [4] 

Setelah mendapatkan nilai basis interval, maka nilai jangkauan dari basis tersebut dapat 

digunakan sebagai panjang interval himpunan fuzzy. Adapun nilai basis interval beserta 

jangkauan pada setiap basisnya secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 1. 

4. Menentukan banyaknya himpunan fuzzy dengan rumus sebagai berikut : 

          [5] 

5. Mencari nilai tengah himpunan fuzzy  dengan rumus sebagai berikut: 

       [6] 

Langkah 3: Mendefinisikan derajat keanggotaan himpunan fuzzy terhadap  ) 

dan melakukan fuzzyfikasi pada data aktual. Fuzzyfikasi adalah proses untuk mengubah input 

sistem yang mempunyai nilai tegas (numeris) menjadi variabel linguistik menggunakan nilai 

keanggotaan yang disimpan dalam basis pengetahuan fuzzy. Pendefinisian derajat 

keanggotaan himpunan fuzzy terhadap  dapat dilihat pada persamaan [7]. 

                     [7] 

Dari persamaan diatas menghasilkan pendefinisian himpunan fuzzy sebagai berikut: 

 

 

     [8] 

 

 

Dimana  adalah himpunan fuzzy ke-i dan bilangan yang diberi simbol “/” 

menyatakan derajat keanggotaan  terhadap  yang nilainya 0, 0.5, dan 1. 

Sedangkan tanda (+) tidak melambangkan operasi penjumlahan, melainkan melambangkan 

keseluruhan unsur .  

jika  

jika  atau  

yang lainnya 
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Langkah 4: Membuat Fuzzy Logical Relationship (FLR) berdasarkan data aktual. Tahap ini 

menentukan relasi logika fuzzy dapat ditulis → , dimana  adalah himpunan sisi kiri atau 

current state  dan  adalah himpunan sisi kanan atau next state pada waktu ke . FLR 

menghubungkan relasi antara nilai linguistik yang ditentukan berdasarkan tabel fuzzyfikasi 

yang didapat sebelumnya. 

Langkah 5: Membuat Fuzzy Logical Relationship Group (FLRG) model Lee. FLRG 

dilakukan dengan cara mengelompokkan fuzzyfikasi yang memiliki current state yang sama 

lalu dikelompokkan menjadi satu grup pada next state. Pada Fuzzy Time Series Lee, semua 

FLR dikelompokkan menjadi FLRG yang saling berhubungan. Misal, : → , →  dan 

→ . Dari 3 FLR dapat dikelompokkan menjadi → , menurut Lee → , 

→  dapat mempengaruhi nilai peramalan maka nilai tersebut harus dihitung. 

Langkah 6: Melakukan defuzzyfikasi. Defuzzyfikasi adalah mengubah output fuzzy yang 

diperoleh dari aturan-aturan logika fuzzy menjadi nilai tegas (numeris) menggunakan nilai 

keanggotaan yang sesuai dengan saat dilakukan fuzzyfikasi. Tahap ini bertujuan untuk 

menghasilkan nilai peramalan.  

Aturan dalam melakukan defuzzyfikasi pada metode Fuzzy Time Series Lee, adalah: 

Aturan 1: jika hasil fuzzyfikasi pada bulan ke t adalah  dan terdapat fuzzyfikasi yang 

tidak mempunyai relasi logika fuzzy, misal → , dimana nilai maksimum dari nilai 

keanggotaan  berada pada interval  dan nilai tengah  adalah , maka hasil peramalan 

adalah sebagai berikut: 

          [9] 

Aturan 2: jika hasil fuzzyfikasi bulan ke t adalah  dan hanya terdapat satu FLR pada 

FLRG, misalnya →  dimana  dan  adalah fuzzyfikasi dan nilai maksimum dari nilai 

keanggotaan  berada pada interval  dan nilai tengah dari adalah , maka hasil 

peramalan adalah sebagai berikut: 

          [10] 

Aturan 3: jika hasil fuzzyfikasi bulan ke t adalah , , ...,  memiliki beberapa FLR (p) 

pada FLRG, misalnya  dimana adalah fuzzyfikasi dan 

nilai maksimum dari nilai keanggotaan berada pada interval 

dan nilai tengahnya adalah , maka hasil peramalan 

adalah sebagai berikut: 

                              [11] 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE)  

Merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk menghitung nilai kesalahan 

peramalan dari nilai data time series pada suatu metode peramalan (Sam et al., 2022). 

Dengan cara menghitung kesalahan mutlak (absolute) pada setiap periode kemudian dibagi 

dengan nilai observasi yang dilakukan pada periode tersebut. Kemudian merata-rata kesalahan 

absolute tersebut dan diekspresikan dalam bentuk persen  
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Dengan rumus berikut: 

       [12]   

Semakin kecil nilai presentasi kesalahan pada MAPE, maka semakin akurat hasil peramalan 

tersebut. Skala nilai MAPE dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Skala MAPE 

MAPE Akurasi 

< 10% Sangat Baik 

10% - 20% Baik 

20% -50% Layak 

> 50% Buruk 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Penjualan 

Tabel 3. Data penjualan periode september 2021 - september 2022 

No 
Nama 

Barang 

Sep 

’21 

Okt 

’21 

Nov 

’21 

Des 

’21 

Jan 

’22 

Feb’ 

22 

Mar 

’22 

Apr 

’22 

Mei 

’22 

Jun 

’22 

Jul 

’22 

Agu 

’22 

Sep 

’22 

1 Telkomsel 61 65 58 71 64 70 65 91 104 71 67 60 53 

2 Axis 4 2 3 2 2 1 10 2 12 2 2 6 2 

 … … … … … … … … … … … … … … 

25 Nokia 21 23 13 21 19 26 35 29 20 20 28 22 23 

Perhitungan Metode Fuzzy Time Series Lee 

Perhitungan manual yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan 

hasil peramalan bulan Oktober 2022 yang dikerjakan oleh sistem. Adapun data penjualan 

yang dijadikan sample yaitu Smartphone Vivo. 

Perhitungan Pada Smartphone 

 Data historis penjualan bulanan smartphone vivo mulai dari bulan September 2021 

sampai dengan September 2022 dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 4. Data penjualan smartphone vivo 

No Tahun Bulan Jumlah Penjualan 

1 2021 September 88 

2 2021 Oktober 74 

3 2021 November 65 

4 2021 Desember 61 

… … … … 

13 2022 September 49 

Langkah 1: Menentukan himpunan semesta pembicaraan (U). Berdasarkan data penjualan 

diatas, diperoleh jumlah terendah 39 unit dan tertinggi 88 unit. Penulis menetapkan nilai  

dan . Maka diperoleh U dengan persamaan [1] ialah: 

 

 

Langkah 2: Menentukan interval dan banyaknya himpunan fuzzy menggunakan metode 

average based atau berbasis rata-rata sebagai berikut: 

a. Menentukan panjang interval , dengan menggunakan persamaan [2], yaitu: 

 

b. Menentukan rata-rata nilai selisih absolute, dengan menghitung jumlah selisih absolut 

antara data aktual pada waktu ke t+1 dengan data historis ke t, kemudian dibagi 

jumlah data dikurangi 1 yang dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Nilai selisih absolut 

No Tahun Bulan Aktual Selisih 

1 2021 September 88 - 

2 2021 Oktober 74 14 

 … … … … 

13 2022 September 49 7 

   Total 87 

Maka, diperoleh rata-rata nilai selisih absolut, berdasarkan persamaan [3] : 
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a. Menentukan panjang interval, dengan menghitung nilai setengah dari hasil rata-rata 

nilai selisih absolut diatas, menggunakan persamaan [4], yaitu : 

 

Berdasarkan Tabel 2.1 basis interval, hasil perhitungan diatas, masuk pada jangkauan 

1.1-10 sehingga basis yang digunakan sebesar 1. Maka nilai 4 (setelah dibulatkan) akan 

digunakan sebagai panjang interval efektif. 

b. Menentukan banyaknya himpunan fuzzy, berdasarkan persamaan [5], yaitu: 

 

Berdasarkan hasil diatas, maka terbentuk himpunan fuzzy sebanyak 13 (setelah 

dibulatkan) dengan nilai  sampai dengan  dapat dilihat pada Tabel 6. 

c. Mencari nilai tengah himpunan fuzzy  berdasarkan persamaan [6], yaitu:  

 

Tabel 6. Range interval dan nilai tengah himpunan fuzzy 

No 

Range Interval 

 

Nilai Tengah 

(  

 Batas Bawah Batas Atas 

1  38.5 42.5    = 40.5 

2  42.5 46.5   = 44.5 

 … … … … … 

13  86.5 90.5   = 88.5 

Langkah 3: Melakukan fuzzyfikasi, mengkonversi data numeris menjadi data linguistik 

berdasarkan interval efektif yang diperoleh, dapat ditentukan nilai lingustik sesuai dengan 

banyaknya himpunan yang terbentuk. Hasil fuzzyfikasi pada data penjualan smartphone vivo 

dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil fuzzyfikasi 

No Tahun Bulan Aktual Fuzzyfikasi 

1 2021 September 88  

2 2021 Oktober 74  

 … … … … 

13 2022 September 49  
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Langkah 4: Membentuk Fuzzy Logical Relationship (FLR), FLR dapat ditulis , 

dimana  adalah himpunan sisi kiri atau pengamatan sebelumnya  dan  adalah 

himpunan sisi kanan atau pengamatan sesudah data sebelumnya  pada time series. FLR 

dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Fuzzy Logical Relationship (FLR) 

Periode FLR 

1     →     2  

2     →     3  

… … 

12   →     13  

Langkah 5: Membentuk Fuzzy Logical Relationship Group (FLRG), berdasarkan hasil FLR 

dengan cara mengelompokkan setiap FLR yang memiliki sisi kiri yang sama. Hasil 

pengelompokkan atau FLRG yang didapatkan berdasarkan hasil FLR untuk setiap data 

ditunjukkan pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Fuzzy Logical Relationship Group (FLRG) 

Fuzzy Logical Relationship Group 

G1  

G2  

… … 

G8  

Langkah 6: Melakukan defuzzyfikasi dan perhitungan nilai prediksi berdasarkan hasil FLRG 

dan aturan-aturan pada model Lee. Misalkan pada grup 2 mengandung FLR 

sehingga pada  dengan nilai tengah dari  dan  dengan nilai tengah dari 

. Kemudian dihitung rata-ratanya atau ditulis . Hasil defuzzyfikasi dan nilai 

peramalan dapat dilihat pada Tabel 10 dan Tabel 11. 

 

Tabel 10. Hasil defuzzyfikasi 

Fuzzy Logical Relationship Group Defuzzyfikasi 

G1   = 52.5 

G2   45.84 
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… … … 

G8   = 72.5 

 

Tabel 11. Hasil peramalan data penjualan smartphone vivo 

No Tahun Bulan Aktual Fuzzyfikasi Prediksi 

1 2021 September 88  - 

2 2021 Oktober 74  73 

… … … … … … 

13 2022 September 49  49 

14 2022 Oktober   46 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan diatas, diperoleh hasil peramalan penjualan 

smartphone vivo untuk bulan Oktober 2022 adalah 46unit. Dalam melakukan peramalan 

pada data lainnya sama dengan langkah peramalan smartphone vivo. 

Perhitungan MAPE pada Smartphone 

Menghitung nilai kesalahan peramalan penjualan smartphone vivo dengan MAPE sesuai 

persamaan (12), yang dapat dilihat pada Tabel 12. 

 

Tabel 12. Perhitungan MAPE pada smartphone vivo 

No Tahun Bulan Aktual Prediksi |Dt-Yt|/Dt 

1 2021 September 88 - - 

2 2021 Oktober 74 73 0.014 

… … … … … … 

13 2022 September 49 49 0 

 Total  0.426 

 

 

3.6% 

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, diperoleh hasil peramalan penjualan 

smartphone vivo untuk Oktober 2022 adalah 46unit dengan nilai error MAPE sebesar 3.6% 

dan akurasi mencapai 96.4%. 
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Gambar 1. Grafik data aktual dan hasil prediksi smartphone vivo 

Implementasi Sistem 

Tahap Implementasi merupakan tahapan untuk menerapkan rancangan antarmuka yang 

telah dibuat ke dalam program perangkat lunak. Dengan antarmuka yang menarik akan 

membuat user mudah dalam pemakaiannya. 

Halaman Login 

Gambar 2 adalah halaman form login sebagai akses masuk kedalam aplikasi peramalan 

penjualan barang berbasis web pada Isan Ponsel Dumai dengan memasukkan username dan 

password yang benar. 

 

 

Gambar 2. Halaman login 

Halaman Dashboard 

Pada Gambar 3 adalah halaman dashboard dan menu utama pada aplikasi peramalan   

penjualan barang berbasis web pada Isan Ponsel Dumai. 
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Gambar 3. Halaman dashboard 

Halaman Input Data Barang 

Pada Gambar 4 adalah halaman untuk melakukan input data barang pada aplikasi  

peramalan penjualan barang berbasis web pada Isan Ponsel Dumai. 

 

 

Gambar 4. Halaman input data barang 

 

Halaman Input Data Kategori 

Pada Gambar 5 adalah halaman untuk melakukan input data kategori pada aplikasi  

peramalan penjualan barang berbasis web pada Isan Ponsel Dumai. 



Jurnal Teknologi Komputer dan Informasi (JUTEKINF) 

Vol. 12, No. 02 Juli-Desember 2024, Hal. 114-132  

  

 

E-ISSN : 2830 – 7879 || P-ISSN : 2355 - 1887  126 

 

Gambar 5. Halaman input data kategori 

 

Halaman Input Data Nama Barang 

Pada Gambar 6 adalah halaman untuk melakukan input data nama barang pada  

 aplikasi peramalan penjualan barang berbasis web pada Isan Ponsel Dumai. 

 

 

Gambar 6. Halaman input data barang 

Halaman Input Data Penjualan 

Pada Gambar 7 adalah halaman untuk melakukan input data penjualan pada aplikasi 

peramalan penjualan barang berbasis web pada Isan Ponsel Dumai. 
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Gambar 7. Halaman input data penjualan 

Halaman Input Data User 

Pada Gambar 8 adalah halaman untuk melakukan input data user pada aplikasi peramalan 

penjualan barang berbasis web pada Isan Ponsel Dumai. 

 

 

Gambar 8. Halaman input data user 

Halaman Output Data Barang 

Pada Gambar 9 adalah halaman untuk menampilkan output data barang pada aplikasi 

peramalan penjualan barang berbasis web pada Isan Ponsel Dumai. 

 

 

Gambar 9. Halaman output data barang 
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Halaman Output Data Kategori 

Pada Gambar 10 adalah halaman untuk menampilkan output data kategori pada  

 aplikasi peramalan penjualan barang berbasis web pada Isan Ponsel Dumai. 

 

Gambar 10. Halaman output data kategori 

 

Halaman Output Data Nama Barang 

Pada Gambar 11 adalah halaman untuk menampilkan output data nama barang pada 

aplikasi peramalan penjualan berbasis web pada Isan Ponsel Dumai. 

 

Gambar 11. Halaman output data nama barang 

 

Halaman Output Data Penjualan 

Pada Gambar 12 adalah halaman untuk menampilkan output data penjualan pada  

aplikasi peramalan penjualan berbasis web pada Isan Ponsel Dumai. 
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Gambar 12. Halaman output data penjualan 

 

Halaman Output Data User 

Pada Gambar 13 adalah halaman untuk menampilkan output data user pada aplikasi  

peramalan penjualan barang berbasis web pada Isan Ponsel Dumai. 

 

Gambar 13. Halaman output data user 

 

Halaman Prediksi Penjualan 

Pada Gambar 14 adalah halaman untuk menampilkan hasil prediksi penjualan barang pada 

periode mendatang serta nilai MAPE dan tingkat akurasinya. 

 

Gambar 14. Halaman prediksi penjualan 
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Halaman Detail Perhitungan 

Pada Gambar 15 adalah halaman untuk menampilkan detail perhitungan dengan metode 

Fuzzy Time Series Lee dan MAPE serta menampilkan grafik hasil. 

 

Gambar 15. Halaman detail perhitungan 

 

Halaman Laporan Penjualan 

Pada Gambar 16 adalah halaman untuk menampilkan dan mencetak laporan rekap 

penjualan barang pada Isan Ponsel Dumai. 

 

Gambar 16. Halaman laporan penjualan 

 

Halaman Laporan Prediksi 

Pada Gambar 17 adalah halaman untuk menampilkan dan mencetak laporan hasil  

prediksi penjualan barang pada Isan Ponsel Dumai. 
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Gambar 17. Halaman laporan prediksi 

4. PENUTUP 

Dari penelitian yang dilakukan, maka penulis dapat menarik kesimpulan yaitu: 

1. Sistem peramalan penjualan berbasis web di Isan Ponsel Dumai dapat mempermudah 

pihak toko dalam mengelolah data penjualan barang secara cepat, efisien dan akurat. 

2. Sistem peramalan penjualan berbasis web di Isan Ponsel Dumai dapat membantu 

meramalkan penjualan barang diperiode selanjutnya dengan menerapkan metode 

Fuzzy Time Series Lee. Hasil peramalan penjualan yang dilakukan terhadap 25 jenis 

barang diperoleh rata-rata akurasi diatas 80%. 
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